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ABSTRAK

Kinerja Guru di SD Inpres Duablolong Kecamatan Ille Boleng Kabupaten Flores Timur perlu
ditingkatkan agar terwujudnya kualitas pendidikan. Salah satunya adalah melalui kepemimpinan
kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran manajerial kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDI Duablolong. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik interview, observasi dan dokumentasi. Teknik analisisnya
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan teknik penarikan kesimpulan.
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Inpres Duablolong, Desa duablolong Kecamatan lIle
Boleng Kabupaten Flores Timur pada bulan Februari sampai Mei 2023. Subjek penelitian ini
berjumlah 5 orang yang terdiri dari 3 orang guru wali kelas, mantan kepala sekolah dan kepala
sekolah yang menjabat saat ini. Studi ini mengatakan peran kepala sekolah di SD Inpres Duablolong
telah menjalankan tuganya dengan baik untuk membantu meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah
di SD Inpres Duablolong menjalankan peran kepemimpinannya sebagai educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, dan motivator dengan baik. Peran yang dijalankan oleh kepala
sekolah belum terlihat secara optimal. Oleh sebab itu, kepala sekolah hendaknya membuat program
baru untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah ini.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting
dalam membangun bangsa. Menurut Baharun,
ruang lingkup keberhasilan pembangunan
Negara-negara maju di dunia adalah untuk
menghasilkan populasi terdidik pada tingkat
yang memadai, maka fokus Negara-negara ini
yaitu meningkatkan mutu pendidikan sebagai
prioritas utama dalam pembangunan nasional
(Yansyahy, 2022: 227-234) Dalam ajaran
Gereja Katolik juga mengajarkan tentang
adanya pendidikan yang termuat dalam
Garvissium Educationis (GE) bahwa:

“Pendidikan merupakan hak bagi
semua orang dengan mendorong,
putera-putri Gereja yang berjiwa besar
untuk menyumbangkan upayahnya
dalam segala bidang pendidikan,
terutama dengan tujuan, memastikan
bahwa materi pendidikan dan
pendidikan yang sesuai dapat di askes
secepat mungkin oleh semua orang,
dimanapun, kapanpun di seluruh dunia
(KWI, 2021).

Dari defenisi diatas, sangat jelas terlihat
bahwa pendidikan adalah unsur utama yang
mampu membawa transformasi di berbagai
sektor kehidupan termasuk peningkatan
sumber daya manusia (SDM). Peningkatan
SDM sangat penting diupayakan agar
mencapai tingkat keberhasilan dan kemajuan
di era generasi emas 2045 dan pada masa
selanjutnya (Kalangi et al. 2021: 74-89).

Guru merupakan unsur paling penting
dalam pendidikan dan menjadi aktor utama
serta garda terdepan dalam penyelenggaraan
proses pendidikan yang menciptakan dan
memapah peserta didik menjadi pribadi yang
memiliki sumber daya yang berkualitas
(Asbari et al. 2020: 227-234).
kedudukan guru dalam pendidikan menuntut

Peran dan

guru untuk bekerja secara maksimal guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sekolah
(Suryani, Arief, dkk 2021: 26). Kinerja guru
adalah keunggulan guru dalam menjalankan
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tugasnya selama kegiatan, khususnya yang
berkaitan dengan kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah
sebagai bentuk akuntabilitas dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Deke, 2020: 62). Guru berkinerja dapat

ditinjau dari kemampuannya dalam
melaksanakan tugasnya baik pada aspek
perencanaan  pembelajaran,  pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian pelaksanaan

pembelajaran secara keseluruhan (Iwuoha,
2020: 15-103). Kinerja guru bagus akan
menghasilkan siswa dengan prestasi belajar
yang unggul, sedangkan kinerja guru buruk
akan menghasilkan siswa dengan prestasi
belajar yang rendah (Sudirman et al. 2020:
125-35).

Berdasarkan observasi awal di lapangan
melalui peneliti menemukan
permasalahan sebagai berikut: kinerja guru di

wawancara,

SDI Duablolong masih belum sesuai dengan
yang diharapkan. Kepala sekolah ( 2023)
menyatakan:

Rendahnya persiapan seorang guru
dalam  mempersiapkan  perangkat
pembelajaran dan tanggung jawab
akan tugas dan kewajiban yang harus
dijalankan. Hal ini lebih sering
ditemukan dan dapat menjadi
penghambat bagi kinerja guru yaitu
pada bagian kedisiplinan guru dalam
mengumpulkan perangkat
pembelajaran. Pada umumnya guru
wali kelas maupun guru mata
pelajaran harus menyiapkan
administrasi akademik berupa RPP
untuk ditandatangani kepala sekolah
agar kepala sekolah dapat mengetahui
kegiatan apa saja yang dilakukan guru
dan siswa dalam ruang kelas. Namun
yang terjadi pada realitanya banyak
guru yang tidak memberikan RPP
untuk ditandatangani kepala sekolah
dan langsung masuk dalam ruang
kelas. Selain itu, guru-guru pada
umumnya  masih  menggunakan
metode ceramah dan bercerita dan
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belum menggunakan metode-metode
yang menarik lainnya.

Mantan kepala
bahwa:

sekolah mengatakan

“Sebagian kinerja guru di SDI
Duablolong belum maksimal. Hal ini
dapat dilihat dari guru yang belum
mampu dalam mengelola kelas dengan
baik. Pada umumnya guru-guru di
dalam pembelajaran hanya
menggunakan metode cerama, diskusi
dan penugasan yang bersifat monoton
dan tidak menarik.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa guru bekerja seadanya tanpa target
kinerja yang harus dicapai. Guru memang
melaksanakan tugas mengajar dan pengelolaan
kelas dengan baik akan tetapi masih
penggunaan metode yang sama tanpa tanggung
jawab menjadikan peserta didik memiliki
pemahaman yang memadai terhadap materi
ajar sehingga nantinya tidak dapat memiliki
prestasi belajar yang optimal dan memiliki
wawasan ilmu yang terbatas.Fakta diatas
menggambarkan bahwa kinerja guru di SDI
Duablolong masih rendah. Karena itu, kinerja
guru di sekolah
ditingkatkan oleh diri sendiri dan orang lain.
Pihak lain yang turut berjuang dalam
meningkatkan kinerja guru adalah kepala
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran agar

tersebut masih perlu

guru dapat terpacu menjadi guru berkinerja
tinggi.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala
sekolah mempunyai pengaruh pada
peningkatan kinerja guru. Kepala sekolah
tergantung pada peran dan tanggung jawabnya
dalam meningkatkan kinerja guru, dapat secara
bijaksana mengelola, mempengaruhi dan
memotivasi kepada guru untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
hendaknya diterapkan secara tepat dalam
mengarahkan  seluruh  kegiatan  proses
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pembelajaran di sekolah agar kinerja guru
dapat meningkat (Undang-Undang RI Nomor
20 tahun 2003).

Semakin efektif pemimpin sekolah maka
semakin efektif pula kinerja guru dalam
menjalankan tanggung jawabnya sebagai
pendidik (Ardiana 2017: 14-23). Abu Nasrah
dkk, mengatakan bahwa pemimpin sekolah
yang adalah kepala sekolah tidak dapat
meningkatan kinerja guru (Abu Nasra dan Arar
2020: 186-202). Demikian juga Organization
for Economic Cooperation and Development
(OECD) Pada tahun 2015, mengatakan bahwa

“Principals in Indonesia need support
to develop the skill that will enable
them to play their role in managing

teacher  induction,  performance
assessments and appraisals;, the
monitoring, promoting, and
sanctioning  of  teachers,  the
dissemination of information about
teacher performance, and
accountability  for overall school
performance.” Kondisi yang

dikemukakan oleh OECD  tersebut
menunjukan bahwa kepala sekolah
belum mampu menjalankan perannya
sebagai kepala sekolah dengan baik di
Indonesia sehingga mengakibatkan
rendahnya kinerja guru (Lumban Gaol
2018: 66-73).

Kinerja dalam organisasi merupakan
respons keberhasilan dan tidaknya harapan
organisasi

yang telah ditetapkan, sebagai

“output drive from processes, human or
otherwise” atau keluaran dari suatu proses
(Suryani, Arief, 2021: 26), juga terkait dengan
tingkat pelaksanaan tugas oleh seseorang
menggunakan kemampuan yang dimiliki dan
batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai
tujuan kelompok (Juniarni et al., 2022: 39-50).
Dari definisi yang ada maka sintesis kinerja
adalah suatu kualitas hasil kerja yang dicapai
seseorang
organisasi

atau
sesuai

kelompok dalam suatu
dengan wewenang dan
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tanggung jawabnya, untuk mencapai tujuan

bersama.
Kinerja

merupakan

guru dalam pembelajaran
elemen  terpenting  dalam
menciptakan proses pendidikan yang efektif,
terutama dalam  mengembangkan  nilai
kedisiplinan dan kualitas prestasi siswa
(Asustina, 2022: 67-157). Kinerja guru adalah
kemampuan seorang guru dalam melakukan
tindakan sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan mencangkup aspek perencanaan,
pelaksanaan proses mengajar, penciptaan dan
pemeliharaan kelas secara optimal serta
penilaian hasil belajar siswa (Rorimpandey,
2020: 7-15). Kinerja guru adalah kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran
di sekolah dan tanggung jawab mendidik,
membimbing dan mengarahkan
peserta didik hingga mencapai tingkat

kematangan dan kedewasaan (Yansyahy, 2022:

mengajar,

227-234). Dengan demikian kinerja guru
merupakan kemampuan kerja guru untuk
bekerja secara disiplin dan bertanggung jawab
dalam mencapai tujuan organisasi pada
lembaga pendidikan, melalui pencapaian hasil
belajar peserta didik yang optimal.

Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor. Faktor penyebab penurunan
kinerja adalah 1) Faktor internal individu, 2)
Faktor eksternal organisasi dan 3). Faktor
Lingkungan. Masalah internal individu berupa
kelemahan intelektual, kelemahan psikis,
kelemahan fisik, penurunan motivasi, faktor
kelemahan pribadi, kekurangan keuangan,
persiapan jabatan, dan orientasi nilai. Faktor
eksternal organisasi berupa kondisi keluarga,
kondisi ekonomi, perubahan teknologi dan
serikat pekerja. Faktor lingkungan berupa
fasilitas dan peralatan yang tidak memadai,
ruang kelas yang penuh sesak, jam kerja ekstra
dan hubungan yang tidak sehat dengan teman
sebaya dan pengurus (Mulyani, Meirawan, dan
Rahmadani, 2020: 67-157). Artinya, faktor
pengaruh kinerja guru tidak hanya dari faktor
internal masing-masing guru saja, namun
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faktor
gaya
kepemimpinan, dan faktor lingkungan yang
juga sangat berpengaruh meningkatkan kinerja
guru.

Kepemimpinan sebagai fungsi
manajemen sangat penting untuk mencapai

masih banyak faktor lain

eksternal organisasi

seperti
termasuk

tujuan  organisasi.
umum merupakan

Kepemimpinan
suatu proses

secara
dimana
seseorang membimbing dan mengendalikan.
Sedangkan secara lebih spesifik, pengertian
kepemimpinan adalah sesuatu yang terkandung
yang
mengarahkan sekelompok orang lain untuk
meniru atau mengikuti pemimpin tersebut

dalam kepribadian seseorang

karena kemampuannya dalam mempengaruhi
orang lain agar mereka melibatkan diri secara
aktif dalam kegiatan kelompok mana pun
(Okoroji, Anyanwu, dan Ukpere, 2014: 93-
180).

Model kepemimpinan dalam Gereja
Katolik terdapat dalam dokumen Lumen
Gentium Art.
Gereja bahwa:

18 tentang susunan hirarki

Untuk melindungi dan terus
megembangkan  umat  Allah,
Kristus Tuhan mengadakan dalam
Gereja-Nya aneka  pelayanan,
dengan tujuannya adalah
kesejahteraan seluruh Tubuh. Bagi
para klerus, yang mempunyai
kekuasaan kudus, melayani
saudara-saudaranya mereka
sehingga semua yang bergabung
dalam Umat Allah, dan karena itu
memiliki martabat Kristiani yang
sejati, dapat bekerja sama dengan
bebas dan benar untuk mencapai
tuyjuan ini dan dengan demikian
mencapai keselamatan (R.
Hardawiryana 2017: 28)

Dokumen tersebut menunjukkan bahwa
Konsili mengajarkan tentang Yesus Kristus
sebagai Gembala Kekal yang telah mendirikan
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dan memimpin GerejaNya melalui para rasul

turun-temurun sampai akhir zaman.
Kepemimpinan mengacu

kemampuan dan kemauan

pada
orang untuk
menghasut, memotivasi, mengajak, memberi
bimbingan, dan mengarahkan ketika ata orang
atau kelompok menerima pengaruh tersebut,
mereka melakukan sesuatu yang dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan tertentu
yang telah ditetapkan (Mulyasa, 2022: 18).
Oleh karena itu seorang pemimpin harus
berusaha menciptakan suasana yang sesuai,
pasti, nyaman, damai, dapat diterima, tenang
dan bersemangat dalam bekerja untuk anggota
sekolah sehingga mereka dapat melakukan
baik, dapat
untuk mencapai

aktivitas  belajar  dengan
memperbaiki  kesalahan,
tujuan yang ada.

Dalam konteks pendidikan, kepala
sekolah adalah tokoh kunci atau penentu
kesuksesan lembaga sekolah (Wiyono, 2018:
705-25). Kepala sekolah dapat diartikan
sebagai “ seorang guru fungsional yang diberi
tugas tambahan untuk menjalankan sekolah
tempat  berlangsungnya  proses
atau tempat berlangsungnya
interaksi antara guru pemberi pelajaran dan

belajar
mengajar,

siswa penerima pelajaran (Ariana, 2016: 1-23).
Oleh karena itu, kepala sekolah harus
mempunyai kemauan dan ketekunan untuk
memotivasi, mengajak, membimbing dan
mengarahkan seluruh pemangku kepentingan
sekolah demi kepentingan kemajuan sekolah
(Mulyani, Meirawan, dan Rahmadani 2020:
279-292). Kepala sekolah sebagai pengelola
satuan pendidikan mempunyai peranan yang
sangat strategis karena bertanggung jawab
terhadap pengelolaan seluruh komponen dan
sistem sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan
kepala sekolah harus memiliki sejumlah
keterampilan tertentu yaitu keterampilan
kepribadian, manajemen, kewirausahaan, dan
pembinaan agar dapat menjalankan fungsi
sebagai  kepala sekolah  (Permendiknas

nomorl3 tahun 2007).
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Kinerja pembelajaran guru dapat di
tingkatkan apabila kepala sekolah sebagai
pemimpin mampu mendorong guru untuk
meningkatkan kinerjanya dengan sungguh-
sungguh dan penuh dedikasi terhadap tugas
yang ada.
memadai

Tanpa adanya dukungan yang
dari  kepala sekolah  untuk
meningkatkan kinerja guru, maka mereka tidak
mampu melaksanakan tugas pendidikan,
pelatihan, bimbingan dan mengembangkan
potensi yang dimiliki
maksimal. Peran kepala

setiap siwa secara
sekolah sebagai
pemimpin pembelajaran harus dikembangkan
untuk meningkatkan kualitas kerja sehingga
guru dapat meningkatkan kinerjanya (Gaol,
2018: 66- 73). Peran kepala sekolah meliputi
pendidik, manajer, administrator, supervisor,
pemimpin, inovator, dan motivator (Hotima
dan Sa’diyah, 2022: 24-44).

Peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah
dapat dilakukan melalui; menekankan pada
peningkatan keterampilan guru,
mengalokasikan dana yang cukup untuk
meningkatkan kinerja guru, memberikan
bimbingan profesional kepada guru, budaya
organisasi harus diciptakan, pembaharuan dan
keunggulan, memberi penghargaan kepada
pendidik berprestasi atau mencapai hasil yang
unggul. (Setiyadi dan Rosalina, 2021: 75-84)

Berkaitan dengan permasalahan yang
ditemukan, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul Peran Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di SDI Duablolong Kecamatan Ile
Boleng Kabupaten Flores

Timur. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran kepemimpinan kepala sekolah di
SDI Duablolong dan peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja

guru.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan tujuan memperoleh
data rinci mengenai wilayah penelitian yang
diteliti. Sedangkan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu pristiwa-peristiwa yang
telah terjadi, sedang berlangsung dan telah
terjadi pada masa lampau secara bertahap.
Peneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatf karena penelitian ini
memberikan gambaran melalui wawancara
(terstruktur, terbuka, atau tertutup). Pendekatan
deskriptif kualitatif yang digunakan peneliti
bertujuan untuk memperoleh  wawasan
mengenai peran kepemimpinan sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SDI Duablolong.

Data dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer terdiri
dari informasi dari kepala SDI Duablolong
yang bertugas saat ini, mantan kepala SDI
Duablolong dan guru-guru SDI Duablolong.
Sedangkan

Data sekunder berasal dari buku
pelajaran, dokumen, dan internet. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Tempat penelitian di SDI Duablolong, Desa
Duablolong, = Kecamatan Ile = Boleng,
Kabupaten Flores Timur. Periode penelitian
adalah bulan Februari sampai dengan Mei
2023. Subjek penelitian ini adalah peran
kepemimpinan  kepala  sekolah  dalam
meningkatkan kinerja guru di SDI Duablolong.
Sedangkan Subjek penelitian ini berjumlah 5
orang yang terdiri dari 3 orang guru wali kelas
ILIV dan V, kepala sekolah lama, dan kepala
SDI Duablolong saat ini.

Teknik  pengumpulan data  dalam
penelitian ini meliputi teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisa
data dalam penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Adapun proses pelaksanaan penelitian yakni,
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan
tahap penulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Kepala SDI Duablolong dalam
meningkatkan Kinerja Guru
Peran kepala sekolah sangat kompleks
dan penting dalam meningkatkan kinerja guru.
Kinerja pembelajaran guru dapat ditingkatkan
jika kepala sekolah sebagai pemimpin mampu
mendorong guru untuk  benar-benar
meningkatkan kinerjanya dan berkomitmen
tinggi terhadap tugasnya. Tanpa dukungan
dasar dari kepala sekolah untuk meningkatkan
tidak akan mampu
pendidikan, pelatihan,

kinerja guru, guru
menunaikan tugas
bimbingan dan pengembangan potensi guru
secara optimal. Oleh karena itu peran kepala
sekolah
sangat penting untuk meningkatkan kualitas
kinerja guru (Lumban Gaol, 2018: 66- 73).
Keberhasilan

sebagai pemimpin pembelajaran

sekolah dapat diukur
menggunakan tujuh peran kepemimpinan yang
meliputi sebagai  berikut (Hotima dan

Sa’diyah, 2022: 24-44).

Kepala Sekolah Sebagai Educator

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
pemimpin  sekolah  selalu  memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti
pelatihan dan sosialisasi IKM (Implementasi
Kurikulum Merdeka) serta pelatihan lain yang
mendukung  peningkatan  kinerja  guru.
Pemimpin sekolah juga mempunyai komitmen
dan strategi untuk meningkatkan kinerja guru
dengan mengumpulkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk ditandatangani
sebelum memasuki kelas, menetapkan jadwal
supervisi dan menyelenggarakan program
pengembangan kinerja dengan melakukan
berbagai kegiatan termasuk menyelenggarakan
pelatihan komputer bagi guru yang tidak mahir
dalam menggunakan komputer.
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Untuk memenuhi peran kepemimpinan

sekolah sebagai pendidik dalam
meningkatkan kompetensi guru, seorang
pemimpin pendidikan harus memiliki strategi

kepala

kepemimpinan. Strategi yang dimaksud adalah
kepala sekolah harus mampu menciptakan
iklim sekolah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada semua anggota, memberikan
semangat kepada seluruh tenaga kependidikan,
dan menetapkan strategi belajar yang asyik
(Rusdiana, 2018: 231-236).

Penting bagi kepala sekolah untuk
menciptakan iklim sekolah yang kondusif.
Artinya kepala sekolah harus menciptakan
lingkungan yang mendukung dan
menyenangkan bagi semua orang sekolah,
termasuk guru, staf dan siswa. Ada beberapa
cara yang dapat dilakukan kepala sekolah
untuk menciptakan iklim sekolah yang
mendukung 1) Melalui komunikasi dan
kerjasama, 2) Melalui fasilitasi bimbingan, 3)
Melalui pemberian dorongan, 4) Melalui
model pembelajaran yang menarik (Ideswal,
Yahya, dan Alkadri 2020: 460-466).

Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa pemimpin SDI Duablolong diketahui
memperkuat tenaga kependidikan melalui
kolaborasi dengan memberikan kesempatan
kepada guru untuk meningkatkan profesinya
dengan mengikuti seminar dan pelatihan serta
melakukan kegiatan sosialisasi dalam rangka
program merdeka belajar, MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), dan
keterlibatan guru-guru dalam kegiatan intra
dan ekstrakurikuler. Selain itu, kepala sekolah
mendukung para guru dan menawarkan
mereka kesempatan untuk  melanjutkan
perkuliahan bagi guru-guru yang belum
menyelesaikan studi sarjana, tes P3K, atau
mengikuti tes CPNS, tes PPG.

Secara keseluruhan, kewajiban bagi
guru untuk mengikuti MGMP dan terlibat
dalam kegiatan intrakurikuler dan
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ekstrakurikuler dapat meningkatkan pertukaran
pengetahuan, kolaborasi, keterlibatan, dan
pengembangan keterampilan tambahan. Ini
juga meningkatkan motivasi, kepuasan kerja,
dan pengakuan bagi guru-guru dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan (Fatmawati,
Hasbi, dan K. 2020: 369-383).

Ini menunjukan bahwa kepala SDI
Duablolong sungguh sadar akan perannya
sebagai manajer di sekolah tersebut, karena Ia

dan  memberikan
guru-guru  mengikuti

selalu  mendukung
kesempatan kepada
segala bentuk kegiatan, pelatihan sekalipun
tidak termuat dalam program kerja tahunan
sekolah. Erus Rusdiana menamai tipe
kepemimpinan seperti ini merupakan tipe
pemimpin dinamis (Jusrin et al. 2022: 37-47).

Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Berdasarkan hasil penelitian dan studi
sekolah SDI
bahwa dalam

dokumentasi
Duablolong

dengan kepala
menunjukan
menjalankan perannya sebagai administrator,
kepala sekolah mampu mencatat dan
mengelola administrasi. Berdasarkan hasil
studi dokumentasi, diketahui bahwa kepala
sekolah memiliki data-data administrasi yang
lengkap tentang data-data kesiswaan yang
terdiri dari data siswa masuk dan siswa keluar
perbulan, data tahunan dan jumlah keseluruhan
siswa per tahun, kepala sekolah memiliki data-
data administrasi kepegawaian, administrasi
sarana prasarana, administrasi kearsipan
berupa dokumentasi tentang kegiatan-kegiatan
interen dan eksteren seckolah, dan juga
memiliki data-data administrasi keuangan dana
BOS. Hal ini diperkuat oleh Stefanus Laga
Molo (2023), bahwa soal administrasi kepala
SDI Duablolong sangat tertib, pengeluaran
sekecil apapun harus dibukukan dan apapun
yang terjadi setiap hari di sekolah kepala
sekolah dalam buku
hariannya.

selalu  menulisnya

Hal ini dipertegas oleh Johanim Johari,
bahwa untuk menunjang produktivitas serta
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keberlangsungan suatu sekolah, kepala sekolah
juga harus memahami tugasnya sebagai
administrator. Sebagai seorang administrator,
kepala sekolah harus mempunyai kemampuan
mengelola program, mengelola administrasi

peserta  didik, menginventarisasi  sarana
prasarana, dan memahami keuangan (Pehans
dan Nulis 2015).

Dari hasil analisis data diatas peneliti
menyimpulkan bahwa pengadministrasian di
SDI Duablolong sangat tidak diragukan karena
sangat rapi dan terstruktur. Sekalipun berdiri
sejak tahun 1977 data-data sekolah baik yang
berhubungan dengan kesiswaan, keuangan,
kepegawaian dan lain sebagainya semuannya
teradministrasi dengan baik dan lengkap.

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Berdasarkan hasil analisis data peneliti
menunjukan bahwa kepala sekolah SDI
Duablolong sudah menjalankan program
supervisi secara rutin sesuai dengan jadwal
yang sudah disepakati yaitu tiga bulan sekali.
Program ini secara implementasi dijalankan
dengan baik. Supervisi yang dijalankan berupa
supervisi administrasi dan supervisi akademik.
Setelah melakukan supervisi dan mengetahui
sejauh mana pemahaman pendidik, dari situ
kepala sekolah memanfaatkan hasil supervisi.

Tujuan dari supervisi yang dilakukan di
SDI Duablolong adalah untuk membantu guru
mengatasi permasalahan yang ditemui selama
kegiatan belajar mengajar dan bukan untuk
mengkritik guru tetapi untuk mencari solusi
atas permasalahan atau kekurangan yang
diamati dalam supervisi (Kepala sekolah SDI
Duablolong). Dengan  demikian, dapat
dikatakan proses penerapan kepala sekolah
sebagai pengawas sudah maksimal.

Apabila seorang kepala sekolah mampu
melakukan supervisi dan pengendalian yang
efektif untuk meningkatkan kinerja tenaga
pengajar dan kependidikan,
memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap meningkatkan mutu pendidikan di

maka akan
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sekolah. Beberapa dampak yang akan terjadi
antara lai: 1) Peningkatan kinerja guru, 2)
Peningkatan efektivitas pembelajaran, 3)
Pemantauan dan evaluasi program pendidikan,
4) Peningkatan akuntabilitas dan tanggung
jawab, 5) Peningkatan reputasi sekolah (Fitri,
2019).

Dari hasil observasi dan analisis data di
atas peneliti menyimpulkan bahwa kepala SDI
Duablolong telah memenuhi perannya sebagai
pengawas dengan baik. Pengawasan yang
teratur dan berkelanjutan menghasilkan iklim
pembelajaran di sekolah sangat efektif dan
kondusif, guru hadir tepat waktu, jam pelajaran
selalu diisi, dan siswa menjadikan sekolah
sebagai rumah mereka.

Kepala Sekolah Sebagai Leader

Berdasarkan  hasil  analisis  data
menunjukan bahwa kepala sekolah SDI
Duablolong memenuhi peran

kepemimpinannya. Agar dapat berorientasi
tugas,
delegasi atau kepercayaan kepada guru untuk
bertanggung jawab terhadap tugas yang

pada kepala sekolah memberikan

dilaksanakannya

Sebagai seorang pemimpin, kepala
sekolah menciptakan visi dan misi Lembaga,
seringkali memberikan bimbingan dan arahan
serta instruksi yang berguna bagi para guru dan
telah
kemajuan sekolah SDI Duablolong.

Jika seorang kepala sekolah sebagai

melakukan  inovasi-inovasi  demi

pemimpin mampu membuat visi dan misi yang
jelas untuk lembaga, serta memberikan
bimbingan, arahan, dan instruksi yang berguna
bagi para guru, ini memiliki dampak positif
pada kinerja merecka. (Fatmawati, Hasbi, dan
K. 2020: 64-75) dampak yang mungkin terjadi
akan terjadi: 1) Kepemimpinan yang terarah,
2) Peningkatan motivasi, 3) Peningkatan
kualitas  pengajaran, 4) Pengembangan
profesional, 5) Kolaborasi yang lebih baik
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Kepala Sekolah Sebagai Inovator
Berdasarkan  hasil  analisis  data
menunjukan bahwa di bawah kepemimpinan
mantan kepala sekolah SDI Duablolong,
kepala sekolah banyak memberikan bukti fisik
untuk mendukung terciptanya proses belajar
mengajar yang kondusif, khususnya dengan
memfasilitasi berbagai sarana prasarana yang
mendukung proses pembelajaran di sekolah.
Sedangkan dalam kepemimpinan kepala
sekolah baru SDI Duablolong, memang belum
ada bukti fisik yang dibuat di sekolah karena
barusan beberapa bulan menjalankan tugasnya,
akan tetapi sudah ada perubahan yang dibuat
kepala sekolah baru, yakni adanya perubahan
peraturan yang semakin maju pada tingkat
kedisiplinan dalam hal berpakaian,
kedisiplinan waktu dan kedisiplinan dalam
menjalankan tugasnya sebagai guru teladan.
Peran kepemimpinan kepala sekolah
juga sangat mempengaruhi label suatu sekolah.
Salah satunya adalah peran inovatif kepala
sekolah. Kepala sekolah sebagai inovator harus
mampu melakukan berbagai reformasi di
sekolah, seperti mengembangkan model
pembelajaran  dan  perubahan  strategi
pembelajaran (Kadarsih et al. 2020:194-201).
Dari hasil analisis data di atas peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pengelola SDI
Duablolong melaksanakan perannya sebagai
inovator dengan baik. Kepala sekolah lama
maupun kepala sekolah baru SDI Duablolong
telah melakukan banyak perubahan untuk
lembaga SDI Duablolong berupa bukti fisik,
maupun dalam segi peraturan. Namun, kepala
sekolah SDI Duablolong belum memiliki
inovasi terbaru dalam meningkatkan kinerja
guru.

Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Berdasarkan hasil penyajian data terlihat
bahwa kepala sekolah SDI Duablolong dalam
perannya sebagai motivator antara lain
memberikan dukungan kepada seluruh warga

sekolah, memfasilitasi kegiatan, menciptakan

143

iklim yang kondusif dengan
hubungan baik dengan seluruh

menjalin
anggota
sekolah. Selain itu kepala sekolah memberikan
penghargaan kepada guru berprestasi dengan
memberikan penghargaan kepada guru dan
siswa yang mencapai hasil memuaskan.
Penghargaan tersebut tidak hanya memotivasi
tetapi juga menginspirasi
anggota komunitas sekolah lainnya untuk

penerimanya,

bekerja lebih keras dan mencapai hasil yang
lebih baik.

Menjadi pendukung dalam kesulitan
guru dilakukan kepala sekolah dengan cara
hadir untuk mendukung guru ketika mereka
mengalami  kesulitan, baik dalam hal
pembelajaran, manajemen kelas, atau masalah
pribadi. Mereka menyediakan wadah untuk
berbagi, memberikan saran, dan mencari solusi

bersama.  Dengan  mendengarkan  dan
menunjukkan  perhatian, kepala sekolah
memberikan  dukungan  penting dalam

memperkuat kinerja guru. Dengan demikian,

kepala sekolah yang Dberperan sebagai
motivator di sekolah mempunyai peranan
penting dalam  memperkuat semangat,
kepercayaan diri dan motivasi guru. Dengan
melaksanakan tugas ini dengan baik, kepala
sekolah dapat menciptakan lingkungan yang

positif dan memotivasi seluruh warga sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  uraian
disimpulkan bahwa kepala

diatas  dapat
sekolah SDI
Duablolong meningkatkan kinerja guru dengan
memenuhi peran kepemimpinannya sebagai
pendidik, manajer, administrator, pengawas,
pemimpin, dan motivator. Namun kepala
sekolah belum memiliki inovasi terkini dalam
meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu,
kepala sekolah perlu membuat program baru
untuk meningkatkan kinerja guru dengan
mengubah peraturan agar guru dapat lebih
disiplin dalam mengumpulkan perangkat
pembelajaran, memberikan kesempatan kepada
guru untuk menjalani pelatihan komputer
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dengan lebih optimal dan teratur sehingga guru
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik lagi.
Berdasarkan temuan penelitian
mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SDI
Duablolong, peneliti ingin memberikan saran
yang mungkin mejadi masukan bagi kepala
sekolah, guru dan koordinator wilayah. Usul
saran yang menjadi masukan peneliti berupa:
Pertama, Kepala sekolah meningkatkan
kinerja guru dengan memberikan motivasi, dan
menjalankan peran kepemimpinannya dengan
baik, namun akan lebih baik lagi bila kepala
sekolah mengembangkan program, terutama
peran inovator dalam meningkatkan kinerja
guru karena belum ada inovasi baru yang dapat
dilakukan dalam memperbaiki kinerja guru.
Kedua, Guru dapat meningkatkan
kinerjanya menjadi guru yang lebih profesional
dan hendaknya terus memperkuat kerjasama
dengan kepala sekolah, antar sesama guru serta
terus menyelaraskan visi dan misi kepala
sekolah yang erat kaitannya dengan
peningkatan kinerja guru dan mutu lembaga
pendidikan.
Ketiga, Koordinator wilayah dalam
meningkatkan kinerja kepala sekolah, kiranya
dapat menyusun jadwal program kerja secara
sistematis untuk dapat mengunjungi sekolah -
sekolah di wilayah binaannya secara berkala
untuk memantau, mengevaluasi kinerja kepala
sekolah. Hasil evaluasi dapat dijadikan acuan
dalam kegiatan pelatihan atau lokakarya untuk
peningkatan kualitas peran kepala sekolah

dalam meningkatkan kinerja guru.
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